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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan pemahaman masyarakat
tentang Ritual Malleno Wanua, Mendeskripsikan Makna Teologi dari ritual Malleno
Wanua, dan Mengkaji secara teologi kontekstual terhadap ritual Malleno Wanua.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yang dilaksanakan di desa Moronge Kecamatan Moronge dan sumber
data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa pemahaman dari
masyarakat desa Moronge tentang ritual Malleno Wanua merupakan suatu
warisan budaya yang perlu di jaga dan dilestarikan sebab ritual ini berkaitan
dengan doa dari warga masyarakat yang disampaikan kepada Tuhan sang
pencipta untuk mengakui segala kesalahan dan dosa serta memohon
pengampunan atas perbuatan dosa yang telah dilakukan oleh masyarakat agar
desa juga selalu dalam lindungan Tuhan yang maha kuasa.
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Abstract

The purpose of this study is to describe the community’s understanding of
the Malleno Wanua ritual, to describe the theological meaning of the Malleno
Wanua ritual, and to examine the contextual theology of the Malleno Wanua ritual.

The researcher used a qualitative research method with a descriptive
approach which was carried out in the village of Moronge, Moronge sub-district
and the source of the data was collcected through observation, interview and
documentation.

The results found in this research are that the understanding of the
Moronge people about of the Malleno Wanua ritual is a cultural heritage that needs
to be guarded and preserved because this ritual is related to prayers from members
of the community which are conveyed to God the creator to admit all mistakes and
sins and ask for forgiveness for the village is also always under the protection of
God almighty.
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